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kabar singkat Layani Pengaduan Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak dan Prilaku LGBT

Pemkab Buka Call Center 

Layanan call center 110
dan 112 ini, sengaja disiap-
kan untuk mempermudah
masyarakat dalam menyam-
paikan laporan atau infor-
masi, terkait dengan adanya
tindakan kekerasan terhadap
perempuan dan anak, atau -
pun perilaku penyimpangan
seksual seperti LGBT. 

"Masalah kekerasan ter-
hadap perempuan dan anak
ini, harus menjadi perhatian
kita semua, termasuk soal
LGBT. Jadi, apabila
masyarakat ada yang men-
galami atau bahkan melihat
masalah-masalah sosial
seperti itu, silahkan melapor
melalui Call Center 110 dan
112," ujar Bupati Sumedang
H. Dony Ahmad Munir,
Kamis (2/7/2026).

Selain membuka layanan
call center, kata Bupati
Dony, Pemkab Sumedang
bersama Forkopimda dan
DPRD juga telah memben-
tuk Satuan Tugas (Satgas)
khusus untuk pencegahaan

kekerasan terhadap perem-
puan dan anak, serta peri-
laku LGBT. 

Langkah ini, sebagai ben-
tuk keseriusan pemerintah
daerah dalam menekan ter-
jadinya kasus kekerasan ter-
hadap perempuan dan anak,
serta maraknya perilaku sek-
sual yang menyimpang
seperti LGBT. 

"Kami sudah membentuk
Satgas khusus, kami juga
sudah membuka layanan call
center. Malah kami bersama
DPRD juga sekarang sedang
Raperda tentang pencega-
han kekerasan terhadap
perempuan dan anak serta
perilaku LGBT. Namun se-
belum Raperda itu rampung,
kami telah membuat Surat
Edaran terlebih dahulu,"
tutur Bupati Sumedang. 

Bupati Dony juga menu-
turkan, masalah sosial seper-
ti ini tentu tidak hanya cukup
dicegah oleh pemerintah
saja, tetapi perlu peran serta
dari seluruh lapisan

masyarakat, termasuk kelu-
arga. 

Dengan demikian, untuk
mencegah terjadinya kasus
kekerasan terhadap perem-
puan dan anak ataupun per-
ilaku LGBT, maka diper-

lukan kolaborasi yang kuat
dari semu kalangan
masyarakat. 

"Untuk menghadapi per-
soalan seperti ini, baik pe-
merintah maupun
masyarakat harus saling

menguatkan, dan bersama-
sama mencari solusi. Semua
memiliki kepedulian dan
keinginan yang sama untuk
mengatasi persoalan ini,"
ucap Bupati Dony. (Taufik
Rahman)***

SUMEDANG,(KP).-
Dalam upaya mencegah terjadinya

tindak kekerasan terhadap perempuan
dan anak, Pemerintah Daerah

Kabupaten Sumedang, kini telah mem-
buka layanan call center 110 dan 112.

IstImewa

pemkaB Sumedang, sedang menjalani penilaian dari Tim Penilai
PPD Tingkat Nasional.*

IstImewa

petugas dan warga berkerumun di sekitar puing rumah Yaya (71),
warga Kampung Cimanggu, Desa Bojong, Kecamatan Banjarwangi,
Kabupaten Garut yang terbakar diduga akibat korsleting.*

SUMEDANG- Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang, mulai
menjalani tahap penilaian untuk ajang Penghargaan Pembangunan
Daerah (PPD) Tingkat Kabupaten/Kota se-Indonesia. Proses penila-
ian tahap II yang dilakukan oleh Tim Penilai PPD Tingkat Nasional ini,
mencakup penilaian wawancara dan verifikasi atas inovasi-inovasi
yang diajukan oleh Pemkab Sumedang. Perwakilan Tim Penilai PPD
Tingkat Nasional, Benecditus Raksaka Mahi menyebutkan, proses
penilaian kali ini tidak hanya berfokus pada capaian indikator makro
seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan, maupun pen-
gangguran saja, tetapi akan menilai jiga sinkronisasi dokumen
perencanaan, kualitas penyusunannya, mekanisme partisipatif
melalui pendekatan bottom up dan top down, serta efektivitas pro-
gram unggulan dari sisi input, proses hingga outcome. "Kedatangan
kami ke Sumedang ini, tiada lain untuk melihat secara langsung
sinkronisasi kualitas dokumen, dan proses penyusunannya. Terma-
suk, bagaimana mekanisme bottom up dan top down berjalan,
serta seperti apa program unggulannya, mulai dari input, proses
sampai outcome dan output yang dihasilkan," kata Benecditus Rak-
saka Mahi, saat mewawancarai Wakil Bupati dan Sekda Sumedang,
di Ruang Bupati Sumedang, Kamis (2/7/2026). Kehadiran Tim Peni-
lai PPD tersebut, langsung mendapatkan sambutan hangat dari
Wakil Bupati Sumedang M Fajar Aldila, Sekda Sumedang Hj. Tuti
Ruswati, beserta jajaran pejabat Pemkab lainnya. Atas nama
Pemkab Sumedang, Wakil Bupati M Fajar Aldila, menyampaikan
apresiasi atas kehadiran tim penilai di Kabupaten Sumedang. Ke-
hadiran tim penilai ini, akan menjadi motivasi bagi Pemkab
Sumedang untuk terus berinovasi dalam mendorong kemajuan
pembangunan di Kabupaten Sumedang. "Saya mewakili Bapak Bu-
pati Sumedang Haji Dony Ahmad Munir mengucapkan selamat
datang kepada Tim Penilai PPD. Beliau menyampaikan salam dan
mohon maaf karena pada saat yang bersamaan sedang melak-
sanakan tugas di kementerian," ucap Fajar. Dalam kesempatan
tersebut, Wabup Fajar memaparkan berbagai inovasi yang telah
berhasil diterapkan Pemkab Sumedang dalam mendorong kema-
juan pembangunan di Kabupaten Sumedang. (Taufik Rahman)*

Pemkab Sumedang Jalani Penilaian PPD
Tingkat Nasional

GARUT - Sebuah rumah milik warga di Kampung Cimanggu RT
03 RW 07, Desa Bojong, Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten
Garut, luluh lantak akibat kebakaran yang diduga dipicu hubungan
arus pendek listrik, Kamis (2/7/2026). Peristiwa yang sempat
memicu kepanikan warga tersebut mengakibatkan kerugian ma-
terial hingga sekitar Rp 100 juta. Kapolsek Banjarwangi, Ipda Ipar
Suparlan, mengatakan peristiwa kebakaran terjadi sekitar pukul
10.00 WIB dan menimpa rumah semi permanen berlantai pang-
gung seluas kurang lebih 57 meter persegi milik Yaya (71).
Berdasarkan keterangan saksi, Jajang Rijal (54), kobaran api per-
tama kali terlihat muncul dari bagian atap rumah. Dalam waktu
singkat, api membesar dan melahap hampir seluruh bagian ban-
gunan sehingga warga sekitar berusaha melakukan pemadaman
menggunakan peralatan seadanya. "Saat kebakaran terjadi, pemi-
lik rumah diketahui sedang berada di kebun untuk merebus bahan
kolang-kaling. Kondisi tersebut membuat rumah dalam keadaan
kosong sehingga tidak ada korban jiwa dalam insiden tersebut,"
ujar Ipar. Disebutkannya, warga telah berupaya memadamkan api
sambil menunggu kedatangan petugas pemadam kebakaran.
Setelah personel Damkar Pos Wilayah Singajaya tiba di lokasi,
proses pemadaman dan pendinginan segera dilakukan hingga ko-
baran api berhasil dikendalikan. "Hasil pemeriksaan awal di lokasi
mengarah pada dugaan penyebab kebakaran yang berasal dari
hubungan arus pendek atau korsleting pada instalasi kabel listrik di
bagian atap rumah," ucapnya seraya mengimbau masyarakat agar
lebih waspada terhadap potensi kebakaran akibat instalasi
listrik.(Aep Hendy S)***

Ditinggal ke Kebun, Rumah Lansia Ludes
Terbakar

GARUT, (KP).-
Kemacetan panjang terjadi

di jalur Garut–Bandung,
tepatnya mulai kawasan
Kecamatan Kadungora hing-
ga perbatasan Nagreg, Kamis
(2/7/2026). Antrean
kendaraan yang mengular
hingga sekitar dua kilometer
membuat arus lalu lintas

tersendat dan mengganggu
aktivitas masyarakat yang
hendak menuju Bandung
maupun Garut.

Kemacetan tersebut diper-
parah oleh cuaca panas yang
membuat para pengguna jalan
harus menunggu cukup lama
di dalam antrean kendaraan.
Kondisi itu dikeluhkan banyak

pengendara karena perjalanan
menjadi jauh lebih lama dari
biasanya.

Salah seorang pengguna
jalan, Dudi (43), warga
Kecamatan Tarogong Kaler,
Garut, mengaku sempat terje-
bak kemacetan saat hendak
berlibur bersama keluarganya
ke Bandung.

"Karena antre lama di
kawasan Kadungora, saya
yang berniat ke daerah
Bandung dengan keluarga
akhirnya memutuskan
memilih jalur alternatif
Cijapati. Meski kondisi
jalurnya menanjak, tapi seti-
daknya tidak terjadi kemac-
etan," ujar Dudi.

Berdasarkan informasi di
lapangan, kemacetan dipicu
oleh sebuah truk yang tergul-
ing di Jalan Raya Bandung–
Garut, tepatnya di kawasan
tanjakan Lebak Jero, per-
batasan Kecamatan Kadu -
ngora, Kabupaten Garut, den-
gan Kabupaten Bandung.
Peristiwa tersebut terjadi sejak
Rabu (1/7/2026) malam sek-
itar pukul 22.00 WIB. 

"Laporan kejadian kemu-
dian diterima petugas melalui
layanan darurat Call Center
110 dan langsung ditindaklan-
juti dengan menerjunkan per-
sonel ke lokasi," ujar Kapolsek
Kadungora, Kompol Alit
Kadarusman. 

Dikatakannya, petugas

melakukan pengaturan arus
lalu lintas, mengamankan
lokasi kejadian, sekaligus
mengevakuasi truk yang ter-
guling agar tidak terus meng-
hambat mobilitas kendaraan.
Selama proses evakuasi
berlangsung, arus lalu lintas
diberlakukan secara bergant-
ian atau sistem buka tutup.

Pihaknya, ucap Alit, juga
menerapkan rekayasa lalu lin-
tas dengan memberikan prior-
itas bagi kendaraan dari arah
Garut menuju Bandung
maupun sebaliknya guna
mengurangi kepadatan.

Hingga Kamis siang,
ungkapnya, proses evakuasi
truk masih berlangsung dan
arus kendaraan masih diber-
lakukan sistem buka tutup.
"Kami mengimbau masya -
rakat memanfaatkan layanan
Call Center 110 apabila men-
emukan gangguan keamanan,
ketertiban, maupun per-
masalahan lalu lintas agar
dapat segera ditangani oleh
petugas," katanya.(Aep Hendy
S)***

Pengguna Jalan Pilih Jalur Alternatif

Truk Terguling di Lebak Jero Picu Kemacetan 

aep Hendy s/"kp"

seBuaH mobil truk terguling di jalur Garut-Bandung tepatnya di kawasan Lebakjero hingga menimbulkan
kemacetan.*

SUMEDANG,(KP).-
Wakil Bupati Sumedang

M Fajar Aldila berharap
pemilihan kepala desa
(Pilkades) serentak yang
akan digelar di Sumedang
dapat berjalan lancar. Tidak
ada konflik-konflik internal
atau konflik kepentingan
dari pihak tertentu.

"Mohon doanya agar
Pilkades berjalan lancar,"
ucapnya saat Rapat Pari -
purna DPRD Penyampaian
Pandangan Umum Fraksi-

Fraksi Terhadap Penjelasan
Bupati Sumedang mengenai
Raperda Tentang Pemilihan
Kepala Desa di Gedung
DPRD, Kamis (2/7/2026).

Pilkades Serentak
Kabupaten Sumedang dise-
lenggarakan berlangsung
pada tanggal 28 Oktober
2026 dan akan diikuti oleh
93 desa yang tersebar di 26
kecamatan.

"Fraksi-fraksi di DPRD
memberikan pandangan dan
pertanyaan atas Raperda

Pilkades yang disampaikan
pemerintah daerah. Kami
akan kaji dan memberikan
jawaban atas pandangan
fraksi," ujarnya usai Rapat
Paripurna.

Raperda Pemilihan
Kepala Desa diajukan ke
DPRD pascaditetapkan
Undang-undang Nomor 3
tahun 2024 tentang peruba-
han kedua atas Undang-un-
dang Nokor 6 Tahun 2014,
dan Peraturan Pemerintah
Nomor 16 tahun 2026 per-
aturan pelaksanaan
Undang-undang Nomor 6
tahun 2014 tentang desa.

Sehingga beberapa Perda

di Sumedang yang perlu dis-
esuaikan, yakni Perda
Nomor 2 tahun 2015 ten-
tang tata cara pencalonan,
pemilihan, pemanggilan dan
penghentian kepala desa
dan Perda Nomor 3 tahun
2015 tentang pelaksanaan
pemilihan kepala desa se-
cara serentak.

Dalam kedua Perda
tersebut katanya, terdapat
beberapa ketentuan yang
sudah tidak sesuai dengan
peraturan-undangan yang
lebih tinggi. Antara lain pen-
gaturan mengenai masa ja-
batan kepala desa, kebijakan
pemilihan kepala desa se-

cara serentak, masa pendaf-
taran bakal calon kepala
desa, persyaratan bakal
calon kepala desa.

"Juga jangka waktu veri-
fikasi dan validasi kelengka-
pan persyaratan adminsi-
trasi, spesifikasi, penetapan
dan pengumuman nama
bakal calon kepala desa, ke-
tentuan kewajiban
perangkat desa untuk diri
sendiri setelah ditetapkan
sebagai calon kepala desa,
dan jangka waktu pengajuan
dan persetujuan biaya
pemilihan kepala desa an-
tarwaktu," ucapnya.(Devi
Supriadi)***

M. Fajar: Tak Ada Konflik Kepentingan dan Internal

Soal Pilkades Serentak, Wabup Berharap Berjalan Lancar 

IstImewa

wakIl Bupati Sumedang M Fajar Aldila hadiri Rapat Paripurna DPRD Penyampaian Pandangan Umum Fraksi-
Fraksi Terhadap Penjelasan Bupati Sumedang mengenai Raperda Tentang Pemilihan Kepala Desa di Gedung
DPRD.*

IstImewa

BupatI Sumedang H. Dony Ahmad Munir, sedang memaparkan langkah Pemkab dalam mencegah terjadinya
kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak.


